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sheets and income statements from the financial
reports of PT PLN. The method employed in this

Keywords: Financia research is quantitative analysis, with a focus on
Performance, Profit Growth, profitability analysis. The results show that the
Profitabiity Ratios company's financial performance, measured through

the Profitability Ratio, particularly the Net Profit
Margin, is considered suboptimal due to significant
fluctuations over the study period. In 2021, Return on
Assets (ROA) decreased by 16.62%, but it recovered
with a 10% increase in 2022. Conversely, Return on
Investment (ROI) showed significant improvement,
rising from -43.92% in 2021 to -6.33% in 2022.
However, Return on Equity (ROE) exhibited a
negative trend, with a 20.75% decline in 2021,
followed by a further decrease of 10.88% in 2022,
indicating subpar performance. The company’s profit
growth also experienced a drastic decline over the
2020-2022 period, with a 9.41% drop in 2022,
reflecting challenges in maintaining profitability
amidst fluctuating financial performance.

PENDAHULUAN

Pada era globaisasi, perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan persaingan antar
perusahaan semakin ketat. Oleh karena itu, perusahaan perlu menganalisis laporan keuangan
untuk mengevauasi kinerja keuangannya. Hal ini penting untuk mengetahui apakah kegiatan
ekonomi perusahaan menghasilkan keuntungan yang baik dibandingkan periode sebelumnya.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berperan penting dalam perekonomian Indonesia,
termasuk PT Perusahaan listrik Negara (PN), yang bertugas menyediakan tenaga listrik bagi
kepentingan umum sekaligus mencari keuntungan. Seiring berjalannya waktu, PN mengalami
perubahan status menjadi persero dan memiliki tanggung jawab besar daam menyediakan energi
listrik yang memadai dan terjangkau untuk masyarakat, sesuai dengan Undang-Undang No. 30
Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan.

Perusahaan umumnya memiliki tujuan yang ingin dicapai, terutama dalam memperoeh
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keuntungan. Keberhasilan dalam mencapai tujuan ini menjadi indikator kinerja perusahaan yang
baik. Kinerja keuangan yang positif juga meningkatkan kepercayaan investor dan nilai
perusahaan. Sebaliknya, kinerja yang buruk dapat mempengaruhi keputusan pemegang saham
untuk menjual saham mereka.

Analisis kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan dan pemangku kepentingan.
Kinerja yang baik mencerminkan pengeloaan perusahaan yang efektif dan efisien dalam
menghasilkan keuntungan. Salah satu cara meniai kinerja ini adalah melaui analisis laporan
keuangan dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, seperti Net Profit Margin (NPM), Return
on Assets (ROA), Return on Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE). Setiap rasio ini
memberikan informasi yang berbeda tentang kemampuan keuangan perusahaan.

Penelitian ini diakukan pada PT PN (Persero) UID Sulserabar, yang meliputi wilayah
Sulawesi Selatan, Tenggara, dan Barat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja
keuangan PN dalam memprediksi pertumbuhan laba, karena kinerja keuangan yang baik dapat
menjadi indikator peningkatan laba perusahaan.

LANDASAN TEORI
Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan ukuran yang digunakan untuk menilai efektivitas pengeloaan
keuangan suatu perusahaan. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui apakah perusahaan
dapat mencapai tujuannya, yaitu memperoleh keuntungan dan menjaga stabilitas keuangan.
Kinerja keuangan dapat dilihat dari aporan keuangan yang mencerminkan posisi keuangan
perusahaan pada periode tertentu. Menurut Harahap (2015), kinerja keuangan adalah hasil dari
sejumah keputusan yang diambil oleh manajemen yang berhubungan dengan aktivitas
operasional, pembiayaan, dan investasi perusahaan.

Laporan Keuangan

aporan keuangan adaah aporan yang disusun oeh perusahaan untuk memberikan gambaran umum
mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan perusahaan. aporan ini
digunakan sebagai aat komunikasi antara perusahaan dan pihak eksterna, seperti investor,
kreditur, dan pemangku kepentingan ainnya. Menurut Munawir (2010), aporan keuangan
memberikan informasi penting terkait posisi keuangan dan hasi yang dicapai oeh perusahaan,
yang digunakan untuk anaisis kinerja dan pengambian keputusan oeh pihak-pihak yang
berkepentingan.

Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan digunakan untuk mengevauasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Rasio ini menghubungkan berbagai pos dalam laporan keuangan untuk memberikan
gambaran lebih jeas mengenai efisiensi, profitabilitas, likuiditas, dan sovabilitas perusahaan.
Beberapa rasio keuangan yang umum digunakan dalam menganalisis kinerja keuangan
perusahaan antara ain:

- Net Profit Margin (NPM): Rasio ini mengukur seberapa besar keuntungan bersih yang
dihasilkan perusahaan dari setiap penjualan yang dilakukan.

- Return on Assets (ROA): Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimiiki.

- Return on Investment (ROI): Mengukur efektivitas perusahaan dalam mengeloa
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investasinya untuk menghasikan keuntungan.
- Return on Equity (ROE): Mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasikan laba
dari modal yang disetor oleh pemegang saham.

Menurut Brigham dan Houston (2011), rasio keuangan membantu pihak manajemen dan investor
dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan serta memproyeksikan kinerja masa depan.

Pertumbuhan laba

Pertumbuhan aba merupakan indikator penting dari kinerja perusahaan. aba yang terus meningkat
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengeoa sumber dayanya dengan baik sehingga
menghasikan keuntungan ebih besar dari tahun ke tahun. Menurut Kasmir (2016), pertumbuhan
aba mencerminkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan pendapatan bersihnya daam
jangka waktu tertentu. Pertumbuhan aba yang stabi atau meningkat menarik minat investor untuk
berinvestasi dan merupakan saah satu faktor yang dapat meningkatkan niai perusahaan di pasar.

Profitabiitas

Profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari operasi
bisnisnya. Rasio profitabilitas seperti ROA, ROI, dan NPM digunakan untuk mengukur seberapa
efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiiki untuk menciptakan
keuntungan. Menurut Sartono (2010), profitabilitas merupakan indikator kunci untuk mengukur
efisiensi dan kesuksesan operasi perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik
kinerja perusahaan dalam menciptakan niai bagi pemegang saham.

BUMN dan Peranannya

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah entitas bisnis yang sebagian besar atau seuruh
modalnya dimiliki oleh negara melaui penyertaan secara langsung yang berasa dari kekayaan
negara yang dipisahkan. PT PLN (Persero) sebagai salah satu BUMN memiliki peran penting
dalam perekonomian nasional, terutama dalam penyediaan listrik sebagai kebutuhan dasar
masyarakat. Menurut Undang-Undang No. 19 Tahun 2003, BUMN bertugas untuk memberikan
kontribusi terhadap perekonomian nasional, menghasilkan keuntungan, dan menyelenggarakan
pelayanan publik.

Teori Agensi

Teori agensi menjeaskan hubungan antara pemillik perusahaan (principa) dan manajemen (agent),
di mana manajemen diberi wewenang untuk mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan
kekayaan pemilik. Konflik antara pemilik dan manajemen dapat terjadi jika tujuan kedua belah
pihak tidak selaras, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Analisis kinerja
keuangan dapat membantu mengurangi asimetri informasi antara pemiik dan manajemen serta
memudahkan dalam pengambilan keputusan investasi. Jensen dan Mecking (1976) menyatakan
bahwa masalah agensi muncul ketika agen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan
principa, sehingga monitoring dan insentif berbasis kinerja diperlukan.

Teori Signaling

Teori signaling berpendapat bahwa perusahaan dapat memberikan sinyal kepada pasar melaui
kinerja keuangannya. laporan keuangan yang menunjukkan kinerja baik dapat menjadi sinyal
positif bagi investor, yang pada akhirnya meningkatkan minat investasi. Sebaliknya, kinerja yang
buruk dapat menjadi sinyal negatif yang menurunkan kepercayaan investor terhadap perusahaan.
Spence (1973) menyatakan bahwa sinyal yang diberikan perusahaan melalui informasi keuangan
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dapat digunakan oleh investor untuk membuat keputusan investasi.

Dengan menggunakan dasar-dasar teori ini, penelitian tentang analisis kinerja keuangan
PT PN (Persero) UID Sulselbar dalam memprediksi pertumbuhan laba akan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya analisis keuangan dalam perusahaan besar
seperti PN dan relevansinya bagi pemangku kepentingan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menjelaskan pendekatan, rancangan kegiatan, ruang ingkup atau objek,
bahan dan alat utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel penelitian,
dan teknik analisis. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif yaitu menganalisis rasio profitabilitas (Net Profit Margin,Retrun On Aset, Retrun On
Equity, Return On Investment (ROI) perusahaan dari data 2020-2022 dan pertumbuhan laba pada
perusahaan.

Return On Assets (ROA)
laba Bersih
Return On Aset=————x100%
Total Aset
Net Profit Margin
i . labaBersih
Net Profit Margin =——————x100%
Penjualan
Return On Equity
Return On Equity= laba Bersih 100%
eturn On Equity= Ekuity X 0

Return On Investment

laba Tahun Berjalan
Retrun On Investment= x100%
Tota Aset

Pertumbuhan aba

laba Bersih. t - laba Bersih t1
Pertumbuhan aba = - 100%
laba Bersih-1

HASIL DAN PEMBAHASAN
Anaisis rasio profitabiitas
Net Profit Margin

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan bahwa Net Profit Margin pada tahun 2020 sebesar
22,92%, artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan laba sebesar Rp.2,292 ,sedangkan pada
tahun 2021 Net Profit Margin sebesar 12,87%, artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan
laba sebesar Rp.1,287 dan pada tahun 2022 Net Profit Margin sebesar 17,38% artinya setiap 1
rupiah penjualan menghasilkan laba sebesar Rp.1,738. Dari perhitungan diatas menunjukan
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bahwa kinerja keuangan di lihat dari Net Profit Margin kurang efektif dimana pada tahun 2021

mengalami penurunan sebesar 10,05% dan pada tahun 2022 kembali mengalami kenaikan

sebesar 4,51% sehingga kinerja keuangan dapat di nyatakan kurang baik. Hal tersebut terjadi
karena setiap tahun terjadi flukturasi baik dari laba bersih dan penjualan.

Return On Aset

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa Return On Aset pada tahun 2020
sebesar 39,66% artinya setip 1 rupiah keuntungan aset suatu perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan sebesar Rp.3,966, Return On Aset pada tahun 2021 sebesar 23,04% artinya setiap 1
rupiah keuntungan aset yang di hasilkan pendapatan menghasilkan Rp.2,304 sedang pada tahun
2022 Retrun On Aset sebesar 33,01% artinya setiap 1 rupiah keuntungan yang di hasilkan
pendapatan sebesar Rp.3,301.

Dari hasil perhitungan di atas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2021 Refrun On Aset
menunjukkan penurunan sebesar 16,62% dan pada tahun 2022 Retrun On Aset Kembali
mengalami peningkatan sebesar 10%, hal ini terjadi akibat penurunan keuntungan pendapatan
dan masih kurang efektif dalam mengelolaan Retrun On Aset pada Perusahaan.

Return On Investment

Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa Return On Investment pada tahun 2020
sebesar 37,72% artinya setiap 1 tahun rupiah modal yang di investasikan dalam keseluruhan aset
dapat menghasilkan keuntungan Rp.3,772, ROI pada tahun 2021 sebesar 81,66% artinya setiap 1
rupiah modal yang di investasikan dalam keseluruhan aset dapat menghasikan Rp.8,166,
sedangkan pada tahun 2022 ROI sebesar 87,99% artinya setiap 1 rupiah moda yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aset dapat menghasilkan keuntungan Rp.8,799. Dari hal
perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2021 ROI menunjukkan peningkatan
sebesar -43,94% hal ini disebabkan oleh meningkatnya laba bersih dan total aset, dan pada tahun
2022 ROI Kembali mengalami peningkatan sebesar -6,33%.

Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Return On Investment pada Perusahaan cukup
baik daam mengeoah finansialnya.

Return On Ekuity

Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa Return On Ekuity pada tahun 2020
sebesar 52,38% artinya setiap 1 rupiah modal yang di miliki Perusahaan menghasilkan Rp5,238
rupiah laba bagi Perusahaan. Return On Ekuity pada tahun 2021 sebesar 31,63%, artinya bahwa
setiap 1 rupiah modal yang dimiiki menghasilkan Rp.3,163% rupiah laba bagi Perusahaan. Dan
untuk tahun 2022 besar ROE yang di peroleh sebesar 46,21%,artinya bahwa setiap 1 rupiah
modal yang dimiliki Perusahaan menghasilkan Rp.4,621 % rupiah laba bagi Perusahaan.

Dari perhitungan di atas pada tahun 2021 menunjukan terjadinya penurunan sebesar 20,75% dan
pada tahun 2022 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,88% Hasil ini menunjukkan
bahwa Perusahaan belum mampu memaksimalkan laba bagi Perusahaan yang dinilai kurang baik.

Pertumbuhan laba

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dari tabel 4.4 diihat bahwa laba bersih pada tahun 2020-
2022 mengalami penurun yang sangat drastis Dimana bisa di lihat dari tahun 2020 aba sebesar
38,67% dan pada tahun 2021 pertumbuhan laba meningkat sangat besar 119,82% dan pada tahun
2022 pertumbuhan laba pada Perusahaan menagalami penurun yang sangat drastis sebesar 9,41%
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bisa di lihat Perusahaan mengalami kerugian yang sangat besar dan akan berdampak
mempengaruhi kontinuitas operasional dan bisnis perusahaan hingga pada titik tertentu tidak
tertutup kemungkinan perusahaan akan mengalami kekurangan dana dalam menjalankan
operasional.

KESIMPULAN

1. Net Profit Margin (NPM) mengalami fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2020,
perusahaan berhasil mencatat margin laba bersih sebesar 22,92%. Namun, di tahun 2021,
margin laba turun drastis menjadi 12,87%, menunjukkan penurunan efektivitas dalam
menghasilkan laba dari penjualan. Pada tahun 2022, terjadi peningkatan kembali menjadi
17,38%, tetapi masih belum mencapai performa tahun 2020. Fluktuasi ini
mengindikasikan kinerja keuangan yang kurang stabil dan perlu perbaikan dalam efisiensi
operasional perusahaan.

2. Return On Assets (ROA) menunjukkan penurunan kinerja pada tahun 2021, dari 39,66%
pada tahun 2020 menjadi 23,04%, mencerminkan pengurangan dalam kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Meskipun ada peningkatan pada
tahun 2022 menjadi 33,01%, perusahaan masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan
aset secara optimal.

3. Return On Investment (ROI) menunjukkan kinerja yang cukup baik. Terjadi peningkatan
dari 37,72% pada tahun 2020 menjadi 81,66% pada tahun 2021, yang kemudian naik lagi
menjadi 87,99% pada tahun 2022. ROI yang tinggi ini mengindikasikan bahwa
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan yang signifikan dari modal yang
diinvestasikan, walaupun ada fluktuasi di aspek lain.

4. Return On Equity (ROE) pada tahun 2021 mengalami penurunan dari 52,38% pada tahun
2020 menjadi 31,63%. Walaupun ada peningkatan pada tahun 2022 menjadi 46,21%,
penurunan pada tahun 2021 menandakan bahwa perusahaan belum sepenuhnya mampu
memaksimalkan pengembalian dari ekuitas yang dimiliki.

5. Pertumbuhan Laba menunjukkan pola yang tidak konsisten. Setelah mengalami
peningkatan yang sangat besar pada tahun 2021 (119,82%), pertumbuhan laba turun
drastis pada tahun 2022 menjadi 9,41%. Hal ini menandakan adanya ketidakstabilan
dalam manajemen keuangan, dan perusahaan menghadapi risiko penurunan laba yang
dapat memengaruhi keberlangsungan bisnis jangka panjang.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa peningkatan di beberapa indikator seperti ROI
dan ROA pada tahun 2022, kinerja keuangan perusahaan secara umum belum optimal. Fluktuasi
yang signifikan pada berbagai rasio keuangan menunjukkan bahwa perusahaan perlu melakukan
upaya lebih dalam menstabilkan dan memperbaiki kinerja keuangannya agar dapat terus
bertumbuh dan mempertahankan keberlangsungan operasionalnya.
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